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Abstrak 

Penelitian ini ingin melihat bagaimana lingkungan kerja, motivasi kerja, 
dan rasa puas dalam bekerja mempengaruhi hasil kerja karyawan di PT 
Mesa Wijaya Karya yang berada di Kabupaten Tangerang. Penelitian ini 
dilakukan karena ada masalah kurangnya tenaga kerja di lapangan, 
tekanan untuk mencapai target pekerjaan, perubahan jumlah karyawan 
yang datang dan pulang, serta tuntutan yang tinggi untuk menjaga 
kebersihan dan merawat area Bizpark. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode survei kepada 92 karyawan yang 
dipilih melalui teknik sampling jenuh. Data tersebut dianalisis 
menggunakan software SPSS dengan beberapa uji seperti validitas, 
reliabilitas, asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, serta 
koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan 
kerja, motivasi kerja, dan kepuasan kerja masing-masing secara individu 
berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.Nilai thitung 
untuk ketiganya adalah 4,514; 6,421; dan 8,790, serta semua memiliki 
tingkat signifikansi 0,000. Secara bersamaan, ketiga variabel tersebut 
mempengaruhi positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 
nilai F hitung 45,355 dan tingkat signifikansi 0,000. Nilai R kuadrat 
sebesar 0,607 artinya 60,7% dari hasil kerja karyawan dipengaruhi oleh 
lingkungan kerja, motivasi kerja, dan kepuasan kerja, sedangkan 39,3% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. 
 
Kata Kunci: Lingkungan Kerja; Motivasi Kerja; Kepuasan Kerja; Kinerja 
Karyawan; Manajemen Sumber Daya Manusia. 

 
Abstract 

This study aims to examine how the work environment, work motivation, 
and job satisfaction influence employee performance at PT Mesa Wijaya 
Karya in Tangerang Regency. The research was motivated by issues such 
as a shortage of field personnel, pressure to meet work targets, 
fluctuations in workforce turnover, and high demands regarding the 
cleanliness and maintenance of the Bizpark area. A quantitative 
approach was employed, utilizing a survey method involving 92 
employees selected through a saturated sampling technique. Data 
analysis was conducted using SPSS software, incorporating tests for 
validity, reliability, classical assumptions, multiple linear regression, t-
tests, F-tests, and the coefficient of determination. The results indicate 
that work environment, work motivation, and job satisfaction each have 
a positive and significant impact on employee performance. The 
calculated t-values for the three variables were 4.514, 6.421, and 8.790, 
respectively, all with a significance level of 0.000. Collectively, these 
three variables exerted a positive and significant influence on employee 
performance, with a calculated F-value of 45.355 and a significance level 
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of 0.000. The R-squared value of 0.607 indicates that 60.7% of employee 
performance is influenced by the work environment, work motivation, 
and job satisfaction, while the remaining 39.3% is influenced by factors 
not examined in this study. 
 
Keywords: Work Environment; Work Motivation; Job Satisfaction; 
Employee Performance; Human Resource Management. 

 
PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor penting yang memengaruhi kesuksesan 
perusahaan, karena kinerja karyawan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan serta efisiensi 
kerja organisasi. Kinerja karyawan bisa dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti kondisi tempat 
kerja, semangat bekerja, dan rasa puas dalam bekerja. Lingkungan kerja yang nyaman dan baik 
bisa membantu karyawan bekerja dengan lebih baik, sedangkan semangat bekerja bisa 
membuat karyawan lebih disiplin dan bertanggung jawab. Selain itu, kepuasan kerja 
menunjukkan sikap positif karyawan terhadap pekerjaan yang bisa memperkuat keterlibatan 
dan hasil kerja dalam organisasi. Maka itu, ketiga faktor tersebut perlu diperhatikan agar 
kinerja karyawan bisa meningkat. 

Fenomena tersebut juga terjadi di PT Mesa Wijaya Karya yang berada di Kabupaten 
Tangerang, perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa lanskap, penanaman tanaman, serta 
pemeliharaan taman. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, perusahaan memiliki 92 
karyawan yang sebagian besar melakukan pekerjaan di lapangan di area Bizpark, yaitu 
memotong rumput, menggembur tanah, menyapu jalan, merawat tanaman, dan mengangkut 
sampah. Dalam menjalankan tugasnya, karyawan harus memenuhi beban kerja dan target yang 
ditentukan, seperti memotong rumput sepanjang 50 meter setiap hari dan menggembur tanah 
di sekitar 25 pohon per hari. Keterbatasan jumlah tenaga kerja dibandingkan dengan luas area 
yang perlu dijaga dan tugas yang harus dilakukan berulang kali bisa membuat kenyamanan, 
semangat kerja, rasa puas, dan hasil kerja karyawan terpengaruh. Kondisi itu juga terlihat dari 
jumlah karyawan yang hadir, yang mengalami perubahan fluktuasi sepanjang tahun 2025. 

Namun, penelitian sebelumnya tentang lingkungan kerja, motivasi kerja, kepuasan 
kerja, dan kinerja karyawan masih menunjukkan perbedaan dalam hasil yang diperoleh. Selain 
itu, penelitian menggunakan variabel tersebut umumnya fokus pada sektor perbankan, 
manufaktur, dan jasa, sementara penelitian yang khusus membahas perusahaan di bidang 
lanskap dan pemeliharaan taman masih terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya celah 
dalam penelitian yang memerlukan penelusuran lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini 
menggunakan model Job Demands-Resources (JD-R) untuk memahami hubungan antara 
tuntutan pekerjaan, sumber daya pekerjaan, motivasi, dan hasil kerja karyawan dalam situasi 
pekerjaan di lapangan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 
lingkungan kerja, motivasi kerja, dan kepuasan kerja memengaruhi kinerja karyawan di PT Mesa 
Wijaya Karya, Kabupaten Tangerang, baik secara terpisah maupun bersamaan. Inovasi 
penelitian ini terjadi karena objek penelitian yang lebih spesifik, yaitu perusahaan yang 
memberikan jasa taman dan menjaga keindahan lingkungan, dengan pekerjaan yang dilakukan 
di lapangan dan memiliki target yang harus dicapai serta rutin melakukan perawatan terhadap 
area tertentu. Secara teori, penelitian ini diharapkan bisa meluaskan pemahaman tentang 
manajemen sumber daya manusia, terutama faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 
kerja karyawan. Secara nyata, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi 
perusahaan dalam membangun lingkungan kerja yang lebih baik, meningkatkan semangat kerja 
dan rasa puas karyawan, serta membantu meningkatkan hasil kerja mereka. 
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TINJAUN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORITIS 
Kinerja karyawan sangat penting bagi keberhasilan perusahaan karena mencerminkan 

kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan standar yang telah ditentukan. 
Dalam penelitian ini, kemampuan kerja karyawan dinilai berdasarkan baiknya kualitas tugas 
yang dikerjakan, jumlah pekerjaan yang berhasil diselesaikan, serta kepatuhan terhadap waktu 
dan kedisiplinan dalam menjalankan tugas. Kualitas pekerjaan mengacu pada sejauh mana hasil 
kerja dilakukan dengan tepat dan teliti.Kuantitas menunjukkan berapa banyak pekerjaan yang 
bisa diselesaikan.Sementara itu, ketepatan waktu dan kedisiplinan menunjukkan kemampuan 
karyawan untuk menyelesaikan tugas tepat diwaktu yang ditentukan dan sesuai dengan aturan 
perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan model teori Job Demands-Resources (JD-R Model) sebagai 
dasar pemikiran. Model yang dibuat oleh Bakker dan Demerouti menjelaskan bahwa pekerjaan 
terdiri dari dua bagian utama, yaitu tuntutan pekerjaan atau job demands dan sumber daya 
pekerjaan atau job resources. Permintaan pekerjaan membutuhkan usaha secara fisik dan 
mental yang bisa menimbulkan tekanan jika tidak didukung oleh sumber daya yang cukup. 
Sebaliknya, sumber daya pekerjaan bisa membantu karyawan mencapai tujuan, membuat 
mereka lebih termotivasi, dan mendorong peningkatan hasil kerja mereka. Dengan demikian, 
lingkungan kerja yang baik serta adanya motivasi dan rasa puas dalam bekerja bisa menjadi hal 
yang membantu karyawan dalam menghadapi tuntutan pekerjaan. 

Lingkungan kerja mencakup semua kondisi fisik dan nonfisik yang ada di sekitar 
karyawan, dan kondisi tersebut bisa memengaruhi keenyamanan serta cara kerja mereka. 
Dalam penelitian ini, lingkungan kerja dinilai berdasarkan cahaya dan sirkulasi udara, tingkat 
kebisingan, suhu di tempat kerja, serta hubungan antar rekan kerja. Lingkungan kerja yang 
nyaman dan mendukung bisa membantu karyawan fokus, mengurangi rasa stres, dan 
menyelesaikan pekerjaan dengan lebih baik. Penelitian sebelumnya dalam skripsi menunjukkan 
bahwa lingkungan kerja berdampak positif terhadap hasil kerja karyawan. 

Motivasi kerja adalah hal yang membuat karyawan tertarik dan bersemangat untuk 
bekerja, baik dari dalam diri mereka sendiri maupun dari luar, sehingga mereka bisa fokus dan 
berusaha mencapai tujuan pekerjaan serta tujuan organisasi. Karyawan yang termotivasi 
biasanya lebih antusias, lebih disiplin, dan berusaha keras untuk mencapai tujuan-tujuan yang 
ditentukan oleh perusahaan. Sementara itu, kepuasan kerja menggambarkan perasaan atau 
sikap positif yang dimiliki karyawan terhadap pekerjaan yang mereka lakukakan. Kepuasan 
dalam bekerja yang diukur dalam penelitian ini terkait erat dengan kepuasan terhadap 
pekerjaan itu sendiri, serta hubungan yang baik dengan teman sekerja dan atasan. Penelitian 
sebelumnya yang digunakan dalam skripsi ini menunjukkan bahwa motivasi dan rasa puas 
terhadap pekerjaan berpengaruh terhadap peningkatan hasil kerja karyawan. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kondisi tempat kerja, semangat 
bekerja, dan rasa puas dalam bekerja adalah hal-hal yang bisa mempengaruhi hasil kerja 
karyawan. Syamsiah dan timnya pada tahun 2023 menemukan bahwa ketiga variabel tersebut 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.Di sisi lain, Kumala dan Saputro pada tahun 
2024 menunjukkan bahwa lingkungan kerja, motivasi, serta kepuasan kerja secara bersamaan 
mempengaruhi kinerja karyawan. Meskipun begitu, penelitian terhadap ketiga variabel tersebut 
masih sering dilakukan di sektor jasa, perbankan, dan manufaktur, sedangkan penelitian 
terhadap perusahaan yang bergerak di bidang lanskap, pertamanan, dan perawatan vegetasi 
masih terbatas. Kondisi tersebut menjadi celah dalam penelitian ini, khususnya dalam melihat 
pengaruh lingkungan kerja, motivasi kerja, dan kepuasan kerja terhadap pekerjaan lapangan 
di PT Mesa Wijaya Karya. 
  



 
 

 

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi 
Vol 25 No 9 Tahun 2026 

 

   
 

 
 

MUSYTARI 

ISSN : 3025-9495 

 

Kerangka Pemikiran 
 Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, lingkungan kerja, semangat kerja, 
dan rasa puas dalam bekerja kemungkinan besar memengaruhi hasil kerja karyawan. 
Lingkungan kerja yang nyaman bisa membantu karyawan dalam mengerjakan tugas dengan 
lebih baik. Motivasi kerja bisa membuat karyawan lebih semangat bekerja, lebih bertanggung 
jawab, dan berhasil mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Sementara itu, kepuasan kerja 
bisa membuat karyawan lebih positif, lebih berkomitmen, dan lebih bersemangat dalam 
menjalankan tugas pekerjaannya. Ketiga variabel tersebut kemudian diuji secara terpisah dan 
bersamaan terhadap prestasi kerja karyawan. Kerangka pemikiran penelitian meliputi 
lingkungan kerja (X1), motivasi kerja (X2), dan kepuasan kerja (X3) sebagai variabel 
independen, sedangkan kinerja karyawan (Y) merupakan variabel dependen. 

 
Gambar Kerangka Pemikiran 

Hipotesis yang diajukan adalah: H1 lingkungan kerja memengaruhi kinerja karyawan 
secara positif dan signifikan, H2 motivasi kerja memengaruhi kinerja karyawan secara positif 
dan signifikan, H3 kepuasan kerja memengaruhi kinerja karyawan secara positif dan signifikan, 
dan H4 lingkungan kerja, motivasi kerja, serta kepuasan kerja secara bersama-sama 
memengaruhi kinerja karyawan secara positif dan signifikan. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 
mengevaluasi dampak lingkungan kerja, motivasi kerja, dan kepuasan kerja terhadap hasil 
pekerjaan karyawan. Objek penelitian adalah PT Mesa Wijaya Karya yang berada di Kabupaten 
Tangerang, perusahaan yang melakukan pekerjaan di bidang lanskap, pertamanan, serta 
penanaman tanaman hijau. Populasi penelitian terdiri dari 92 karyawan dan semua anggota 
populasi digunakan sebagai responden dengan metode pengambilan sampel nonprobability yang 
menggunakan teknik sampling jenuh. Sehingga, total sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah 92 orang karyawan. 

Data dikumpulkan melalui wawancara, kuesioner, dan observasi. Kuesioner digunakan 
untuk mendapatkan informasi tentang kondisi tempat bekerja, semangat bekerja, rasa puas 
dalam bekerja, serta hasil kerja karyawan. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala 
Likert yang memiliki lima tingkat, yaitu 1 artinya sangat tidak setuju, 2 berarti tidak setuju, 3 
adalah netral, 4 menyatakan setuju, dan 5 berarti sangat setuju. Instrumen penelitian 
mencakup indikator lingkungan kerja, motivasi kerja, kepuasan kerja, serta kinerja karyawan, 
sesuai dengan teori yang dijadikan dasar penelitian. 
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Analisis data dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 23. Prosesnya mencakup 
beberapa tahap seperti uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis korelasi ganda, 
regresi linear ganda, uji t, uji F, serta perhitungan koefisien determinasi. Semua pertanyaan 
dalam kuesioner dianggap valid karena nilai r hitung dari masing-masing pertanyaan lebih tinggi 
dari nilai r tabel yang sebesar 0,205. Instrumen tersebut juga dianggap reliable karena hasil 
Cronbach's Alpha untuk lingkungan kerja mencapai 0,794, motivasi kerja 0,794, kepuasan kerja 
0,793, serta kinerja karyawan 0,760.Semua nilai tersebut lebih dari 0,60. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian ini dilakukan pada 92 karyawan yang bekerja di PT Mesa Wijaya Karya yang 
terletak di Kabupaten Tangerang. Berdasarkan karakteristik responden, terdapat 84 orang laki-
laki atau 91,3% dan 8 orang perempuan atau 8,7%. Hasil uji normalitas dengan menggunakan 
metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig.sebesar 0,200, 
sehingga data memenuhi syarat normalitas karena angkanya lebih besar dari 0,05. Selanjutnya, 
semua alat penelitian dianggap valid dan dapat dipercaya, sehingga bisa digunakan untuk 
analisis selanjutnya. Hasil analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan: 

Y = 3.697 + 0.188X1 + 0.291X2 + 0.363X3 
Koefisien lingkungan kerja adalah 0,188, motivasi kerja adalah 0,291, dan kepuasan 

kerja adalah 0,363. Seluruh koefisien bernilai positif. 
Hasil uji parsial menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki nilai t hitung 4,514 yang 

lebih besar dari t tabel 1,662 dengan tingkat signifikansi 0,000. Motivasi kerja memiliki nilai t 
hitung 6,421 yang lebih besar dari t tabel 1,662 dengan tingkat signifikansi 0,000. Kepuasan 
kerja memiliki nilai t hitung 8,790 yang lebih besar dari t tabel 1,662 dengan tingkat signifikansi 
0,000. 

Uji simultan menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah 45,355 yang lebih besar dari nilai 
F tabel 2,71, dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena itu, kondisi kerja, semangat 
bekerja, dan rasa puas dalam bekerja bersama-sama memengaruhi hasil kerja karyawan. Nilai 
R² sebesar 0,607 menunjukkan bahwa 60,7% dari perubahan kinerja karyawan dipengaruhi oleh 
lingkungan kerja, motivasi, dan kepuasan kerja, sedangkan 39,3% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak dicakup dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja mempunyai dampak yang positif dan 
berarti terhadap hasil kerja karyawan. Nilai koefisien regresi 0,188 menunjukkan bahwa 
perbaikan kondisi lingkungan kerja berdampak positif pada peningkatan kinerja karyawan. 
Lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan bersih, ditambah dengan hubungan kerja yang baik, 
bisa membantu karyawan lebih berkonsentrasi dan menyelesaikan tugas dengan lebih efektif. 
Temuan ini sesuai dengan teori lingkungan kerja yang dikemukakan oleh Sedarmayanti, yang 
digunakan dalam penelitian ini serta penelitian sebelumnya.Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Motivasi kerja memberikan dampak positif dan penting terhadap hasil kerja karyawan, 
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,291. Hasilnya menunjukkan bahwa semakin tinggi 
semangat kerja karyawan, maka semakin bagus hasil kerjanya. Motivasi membantu karyawan 
menjadi lebih semangat, tanggung jawab, disiplin, dan berupaya keras mencapai tujuan kerja 
mereka. Temuan ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa motivasi 
kerja berdampak positif pada hasil kerja karyawan. 

Selanjutnya, kepuasan kerja mempunyai dampak positif dan nyata terhadap hasil kerja 
karyawan, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,363. Nilai tersebut adalah koefisien yang 
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terbesar dibandingkan dua variabel lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja 
mempunyai dampak terbesar dalam model penelitian tersebut. Karyawan yang senang dengan 
pekerjaannya dan suasana kerjanya biasanya memiliki semangat yang lebih baik, sehingga bisa 
bekerja lebih baik lagi. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
kepuasan kerja memang berdampak besar terhadap prestasi kerja karyawan. 

Lingkungan kerja, motivasi kerja, dan kepuasan kerja memiliki dampak positif dan 
signifikan terhadap hasil kerja karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil 
kerja tidak hanya dipengaruhi oleh satu hal saja, melainkan berasal dari lingkungan kerja yang 
baik, semangat kerja yang tinggi, serta rasa senang terhadap pekerjaan itu sendiri. Dari sudut 
pandang model JD-R, ketiga aspek tersebut bisa dianggap sebagai sumber daya yang mendukung 
karyawan dalam menghadapi tuntutan pekerjaan dan mencapai hasil kerja yang terbaik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja, motivasi kerja, dan kepuasan kerja 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Mesa Wijaya 
Karya, Kabupaten Tangerang, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Lingkungan 
kerja memengaruhi dengan nilai t hitung 4,514, motivasi kerja dengan nilai t hitung 6,421, dan 
kepuasan kerja dengan nilai t hitung 8,790. Secara bersamaan, tiga variabel tersebut 
menghasilkan nilai F hitung sebesar 45,355 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai R kuadrat 
sebesar 0,607 menunjukkan bahwa 60,7 persen perbedaan dalam kinerja karyawan dapat 
dijelaskan oleh ketiga variabel yang diteliti. 

Secara teori, hasil penelitian menunjukkan bahwa model Job Demands-Resources (JD-R) 
dapat digunakan untuk menjelaskan bahwa sumber daya yang mendukung pekerjaan bisa 
membantu karyawan menghadapi tuntutan pekerjaan, sehingga meningkatkan kinerjanya. 
Secara nyata, penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu memperhatikan lingkungan 
kerja, meningkatkan semangat kerja karyawan, serta menjaga rasa puas mereka, agar dapat 
meningkatkan hasil kerja karyawan. 
 
Saran 

Secara nyata, perusahaan sebaiknya terus membuat dan menjaga lingkungan kerja yang 
aman, nyaman, bersih, serta dilengkapi dengan fasilitas yang cukup agar para karyawan dapat 
bekerja dengan baik dan maksimal. Perusahaan juga harus memperbaiki semangat kerja dengan 
memberikan penghargaan, apresiasi, kesempatan untuk berkembang, serta komunikasi yang 
baik antara pemimpin dan karyawan. 

Selain itu, perusahaan juga harus memastikan karyawan merasa puas dengan memberi 
perlakuan yang fair, membangun hubungan kerja yang baik, serta memberikan kesempatan 
untuk berkembang dalam karier. Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini bisa dikembangkan 
dengan menambahkan variabel-variabel lain yang mungkin memengaruhi hasil kerja, seperti 
cara memimpin, iklim kerja, kepatuhan terhadap aturan, penghasilan, dan program pelatihan, 
serta memperluas objek yang diteliti. 
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